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Abstrak 

 

Pendahuluan: Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan salah satu 

penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dan berhubungan 

erat dengan kondisi lingkungan. Penyebaran STH ini melalui kontaminasi tanah 

oleh feses yang mengandung telur cacing. Tujuan: Untuk mengetahui 

Perbandingan Hasil Pemeriksaan Feses Metode Sediaan Langsung Dengan 

Metode Konsentrasi Pada Infeksi Soil Transmitted Helminth Pada Murid SD No. 

067774 Medan Metode: Penelitian ini menggunakan Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif observasional dengan desain yang digunakan yaitu 

cross-sectional, yang digunakan untuk mengetahui perbandingan hasil 

pemeriksaan feses dalam metode sediaan langsung dengan metode Konsentrasi 

pada infeksi STH.Hasil: Pada Metode Langsung terdapat 12 sampel terinfeksi 

Soil Transmitted Helminths (STH) pada feses murid SD Negeri No. 067774  

Medan dengan Metode Konsentrasi terdapat 11 sampel terinfeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH) pada feses murid SD Negeri No. 067774  Medan yang 

didapatkan Hasil pengukuran dengan metode Langsung menunjukkan sebanyak 

10 sampel positif terinfeksi Ascaris lumbricoides dan sebanyak 2 sampel positif 

terinfeksi Trichuris trichiura pada feses murid SD Negeri No. 067774  Medan  

dan metode Konsentrasi menunjukkan sebanyak 9 sampel positif terinfeksi 

Ascaris lumbricoides dan sebanyak 2 sampel positif terinfeksi Trichuris trichiura 

pada feses murid SD Negeri No. 067774  Medan Kesimpulan: Hasil penelitian 

menunjukkan didapatkan Hasil pengukuran dengan metode Langsung 

menunjukkan sebanyak 10 sampel positif terinfeksi Ascaris lumbricoides dan 

sebanyak 2 sampel positif terinfeksi Trichuris trichiura pada feses murid SD 

Negeri No. 067774  Medan  dan metode Konsentrasi menunjukkan sebanyak 9 

sampel positif terinfeksi Ascaris lumbricoides dan sebanyak 2 sampel positif 

terinfeksi Trichuris trichiura pada feses murid SD Negeri No. 067774  Medan  

Kata Kunci: Feses, Metode Langsung dan Metode Konsentrasi 
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Abstract 

 

Introduction: Soil Transmitted Helminth Infection (STH) is a disease that is still a 

public health problem and is closely related to environmental conditions. The 

spread of STH is through soil contamination by faeces containing worm eggs. 

Objective: To find out the Comparison of the Results of Fecal Examination with 

the Direct Preparation Method and the Concentration Method for Soil 

Transmitted Helminth Infection in Elementary School Students No. 067774 Medan 

Methods: This study used a descriptive observational study with a cross-sectional 

design used to compare the results of stool examination in the direct preparation 

method with the Konsentrasitation method in STH infection. Results: In the direct 

method, there were 12 samples infected with Soil Transmitted Helminths (STH) in 

the faeces of SD Negeri No. 067774 Medan using the Konsentrasit Method, there 

were 11 samples infected with Soil Transmitted Helminths (STH) in the feces of 

SD Negeri No. 067774 Medan Obtained The results of measurements using the 

direct method showed that 10 samples were positively infected with Ascaris 

lumbricoides and as many as 2 samples were positively infected with Trichuris 

trichiura in the feces of students of SD Negeri No. 067774 Medan and the 

Konsentrasit method showed that 9 samples were positively infected with Ascaris 

lumbricoides and 2 samples were positively infected with Trichuris trichiura in 

the faeces of SD Negeri No. 067774 Medan Conclusion: The results of the study 

showed that 10 samples were positively infected with Ascaris lumbricoides and 2 

samples were positively infected with Trichuris trichiura in the feces of students of 

SD Negeri No. 067774 Medan and the Konsentrasit method showed that 9 

samples were positively infected with Ascaris lumbricoides and 2 samples were 

positively infected with Trichuris trichiura in the faeces of SD Negeri No. 067774 

Medan 

Keywords: Faeces, Direct Method and Konsentrasit Method  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan salah satu penyakit 

yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dan berhubungan erat dengan 

kondisi lingkungan. Penyebaran STH ini melalui kontaminasi tanah oleh feses 

yang mengandung telur cacing. Telur cacing berkembang di tanah, dengan suhu 

optimal ± 30° C. lnfeksi STH terjadi bila telur yang infektif masuk melalui mulut 

bersama makanan atau minuman yang tercemar atau melalui tangan yang kotor 

atau larva cacing menembus kulit.
1
 Cacing yang tergolong STH antara lain cacing 

gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura) dan cacing 

tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus).
1 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 lebih dari 

1,5 milyar orang, atau 24% dari populasi dunia terinfeksi dengan STH di seluruh 

dunia. Lebih dari 267 juta anak usia prasekolah dan lebih dari 568 juta anak usia 

sekolah tinggal didaerah dimana parasit tersebut ditularkan secara intensif, 

membutuhkan perawatan dan intervensi untuk pencegahan penularan.
2 

Penyebaran 

kecacingan sangat dipengaruhi oleh faktor kondisi sanitasi lingkungan. 

Kecacingan dapat terjadi pada setiap umur baik di perkotaan maupun pedesaan. 

Pada tahun 2017 jumlah kecacingan STH di Indonesia telah mencapai 28,12%. 

Hasil survei Departemen Kesehatan Republik Indonesia dibeberapa provinsi di 

Indonesia menunjukkan prevalensi kecacingan untuk semua umur di Indonesia 

berkisar antara 40%-60%
3
.
 

Dia1gnosa1 keca1cinga1n da1pa1t dipa1stika1n denga1n menemuka1n telur ca1cing 

pa1da1 pemeriksa1a1n la1bora1torium tinja1. Pemeriksa1a1n mikroskopik terdiri da1ri dua1 

pemeriksa1a1n ya1itu pemeriksa1a1n kua1lita1tif da1n kua1ntita1tif. Pemeriksa1a1n kua1lita1tif 

untuk menentuka1n positif a1ta1u nega1tif keca1cinga1n, metode ya1ng diguna1ka1n 

pemeriksa1a1n la1ngsung, metode floa1ting, metode selotip, teknik sedia1a1n teba1l da1n 

metode Konsentra1si.  



2 
 

 
 

Pemeriksa1a1n kua1ntita1tif untuk menentuka1n intensita1s infeksi a1ta1u bera1t 

ringa1nnya1 penya1kit denga1n mengeta1hui jumla1h telur per gra1m tinja1, metode ya1ng 

diguna1ka1n metode stoll da1n metode ka1to-ka1tz.
2
  

Pemeriksa1a1n kua1lita1tif ya1ng lebih sering diguna1ka1n a1da1la1h metode 

la1ngsung, ka1rena1 sensitif, mura1h, muda1h da1n pengerja1a1n cepa1t, na1mun kura1ng 

sensitif pa1da1 infeksi ringa1n. Ha1l ini terja1di ka1rena1 jika1 tinja1 untuk membua1t 

sedia1a1n seca1ra1 la1ngsung terla1lu ba1nya1k, ma1ka1 prepa1ra1t menja1di teba1l sehingga1 

telur menja1di tertutup unsur la1in. Metode la1in diguna1ka1n untuk pemeriksa1a1n 

kua1lita1tif tinja1 a1da1la1h metode Konsentra1si da1n metode floa1ting.
2
  

Metode Konsentra1si a1da1la1h metode mengguna1ka1n la1ruta1n denga1n bera1t 

jenis lebih renda1h da1ri orga1nisme pa1ra1sit da1n mema1nfa1a1tka1n ga1ya1 sentrifuga1l, 

sehingga1 pa1ra1sit da1pa1t da1pa1t mengenda1p di ba1wa1h. Metode Konsentra1si sering 

diguna1ka1n berda1sa1rka1n rea1gensia1 a1da1la1h metode Konsentra1si denga1n Na1OH 0,2 

%. Metode ini dida1sa1rka1n pa1da1 bera1t jenis telur sehingga1 telur a1ka1n mengenda1p 

da1n muda1h dia1ma1ti. Kekura1nga1n metode ini mengguna1ka1n ba1nya1k feses da1n 

memerluka1n wa1ktu la1ma1, perlu ketelitia1n tinggi a1ga1r telur tida1k la1rut kemba1li ke 

a1ta1s la1ruta1n. Kelebiha1nnya1 da1pa1t diguna1ka1n untuk infeksi ringa1n da1n bera1t. 

Peneliti tertarik untuk membandingkan hasil pemeriksaan feses dengan 

menggunakan dua metode yang berbeda yaitu metode sediaan langsung dengan 

metode konsentrasi pada infeksi STH untuk membandingkan metode mana yang 

lebih sensitif antara kedua metode tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah perbandingan antara hasil pemeriksaan feses metode 

sediaan langsung dengan metode Konsentrasi pada infeksi STH pada murid SD 

Negeri No. 067774 Medan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui perbandingan hasil pemeriksaan feses metode sediaan 

langsung dengan metode Konsentrasi pada infeksi STH pada murid SD 

Negeri No. 067774 Medan. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengeta1hui jumla1h feses ya1ng positif menga1ndung telur STH 

denga1n metode la1ngsung pa1da1 feses murid SD Negeri No. 067774  Meda1n 

2. Untuk mengeta1hui jumla1h feses ya1ng positif menga1ndung telur STH 

denga1n metode Konsentra1si pa1da1 feses murid SD Negeri No. 067774  

Meda1n 

3.  Untuk mengeta1hui jenis telur STH denga1n metode la1ngsung pa1da1 feses 

murid SD Negeri No. 067774  Meda1n  

4.  Untuk mengeta1hui jenis telur STH denga1n metode Konsentra1si pa1da1 feses 

murid SD Negeri No. 067774  Meda1n 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

pengetahuan tentang perbedaan hasil pemeriksaan feses metode sediaan langsung 

dengan metode Konsentrasi pada infeksi STH. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kecacingan 

 Helminth berasal dari bahasa Yunani yang berarti cacing. Dalam 

kedokteran terdapat tiga kelompok cacing penting yaitu nematoda, trematoda, dan 

cestoda. Morfologi nematoda secara umum merupakan organisme silindris, tidak 

bersegmen, panjang, dan sering berwarna putih.
6 

Keca1cinga1n merupa1ka1n penya1kit infeksi diseba1bka1n oleh pa1ra1sit berupa1 

ca1cing. Ca1cing umumnya1 tida1k menyeba1bka1n penya1kit bera1t sehingga1 seringka1li 

dia1ba1ika1n wa1la1upun sesungguhnya1 memberika1n ga1nggua1n keseha1ta1n. 

Keca1cinga1n ini umumnya1 ditemuka1n dida1era1h tropis da1n subtropis beriklim 

ba1sa1h dima1na1 hygiene da1n sa1nita1sinya1 buruk. Da1pa1t menginfeksi sia1pa1 sa1ja1 

teruta1ma1 pa1da1 kelompok a1na1k umur ba1lita1 da1n a1na1k usia1 sekola1h da1sa1r.
7
Definisi 

keca1cinga1n menurut WHO a1da1la1h penya1kit diseba1bka1n oleh infeksi ca1cing 

bera1sa1l da1ri lingkunga1n sekita1r, ba1ik da1ri a1ir ma1upun ta1na1h ya1ng terkonta1mina1si. 

Terda1pa1t tiga1 jenis ca1cing pa1ling sering menyeba1bka1n infeksi penya1kit ya1itu, 

Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), dan 

Necator americanus atau Ancylostoma duodenale (cacing tambang). 

2.2 Soil Transmitted Helminth (STH) 

Soil-transmitted merupa1ka1n sekelompok ca1cing kela1s Nema1toda1 ya1ng 

menyeba1bka1n infeksi pa1da1 ma1nusia1 ka1rena1 tertela1nnya1 telur a1ta1upun la1rva1 

ca1cing, ya1ng berkemba1ng dita1na1h lemba1b dika1rena1ka1n sifa1t ta1na1h juga1 sa1nga1t 

berpenga1ruh terha1da1p perkemba1nga1n telur da1n da1ya1 ta1ha1n hidup da1ri la1rva1 

ca1cing. Bia1sa1nya1 terda1pa1t di Nega1ra1 ya1ng beriklim tropis a1ta1upun subtropis. 

Pa1da1 iklim tropis merupa1ka1n kea1da1a1n ya1ng sa1nga1t sesua1i untuk perkemba1nga1n 

telur da1n la1rva1 pa1da1 STH ya1ng membentuk infektif ba1gi ma1nusia1.
7 

Infeksi STH 

bia1sa1nya1 ba1nya1k ditemuka1n pa1da1 A1sca1ris lumbricoides, Trichuris trichiura1 

serta1 pa1da1 ca1cing ta1mba1ng.  
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2.2.1 A1sca1ria1cis lumbricoides 

A1sca1ris lumbricoides a1da1la1h ca1cing terbesa1r dia1nta1ra1 Nema1toda1 la1inya1. 

Ukura1n ca1cing ja1nta1n ya1itu 10-30 cm denga1n dia1meter 2-4 mm. Ukura1n ca1cing 

betina1 ya1itu 22-35 cm, ka1da1ng-ka1da1ng sa1mpa1i 39 cm denga1n dia1meter 3-6 mm. 

A1sca1ris lumbricoides memiliki 4 ma1ca1m telur ya1ng da1pa1t dijumpa1i di feses ya1itu 

telur fertile (telur ya1ng dibua1hi), unfertile (telur ya1ng tida1k dibua1hi), decortica1ted 

(telur ya1ng suda1h dibua1hi teta1pi tela1h kehila1nga1n la1pisa1n a1lbuminnya1) da1n telur 

infektif (telur ya1ng menga1ndung la1rva1)
8
. 

2.2.1.1 Morfologi A1sca1ria1sis lumbricoides 

a. Ca1cing Dewa1sa1  

Ca1cing nema1toda1 ini a1da1la1h ca1cing berukura1n besa1r, berwa1rna1 putih 

kecokla1ta1n a1ta1u kuning puca1t. Ca1cing ja1nta1n berukura1n a1nta1ra1 10-1 cm, 

seda1ngka1n ca1cing betina1 pa1nja1ng ba1da1nnya1 a1nta1ra1 22-35 cm, kurtikula1 ya1ng 

ha1lus berga1ris-ga1ris tipis pa1da1 seluruh permuka1a1n ba1da1n ca1cing. A1sca1ris 

lumbricoides memiliki mulut denga1n tiga1 bua1h bibir ya1ng terleta1k disebela1h 

ba1gia1n dorsa1l da1n dua1 bua1h bibir la1innya1 terleta1k pa1da1 subventra1l.
9 

Sela1in ukura1nnya1 lebih kecil da1ri ca1cing betina1, ca1cing ja1nta1n 

mempunya1i ujung posterior ya1ng runcing denga1n ekor melengkung kea1ra1h 

ventra1l. Dida1la1m posterior ini terda1pa1t dua1 bua1h spikulum ya1ng ukura1n 

pa1nja1ngnya1 sekita1r 2 mm, seda1ngka1n di ujung posterior ca1cing terda1pa1t juga1 

pa1pil-pa1pil ya1ng berukura1n kecil. Bentuk tubuh ca1cing betina1 membula1t 

(conica1l) denga1n ukura1n ba1da1n ya1ng lebih besa1r da1n lebih pa1nja1ng da1ri ca1cing 

ja1nta1n da1n ba1gia1n ekor ya1ng lurus, tida1k melengkung.
9 

 

Gambar 2.1 Cacing Ascaris lumbricoides 
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b. Telur Cacing 

Ascaris lumbricoides mempunya1i dua1 jenis telur ya1itu telur ya1ng suda1h 

dibua1hi (fertilized eggs) da1n telurya1ng belum dibua1hi. Fertilized eggs berbentuk 

lonjong, berukura1n 45-70 mikron x 35- 50 mikron, mempunya1i kulit telur ya1ng 

ta1k berwa1rna1. Kulit telur ba1gia1n lua1r tertutupi oleh la1pisa1n a1lbumin ya1ng 

permuka1a1nnya1 bergerigi (ma1milla1tion) da1n berwa1rna1 cokla1t ka1rena1 menyera1p za1t 

wa1rna1 empedu. Seda1ngka1n diba1gia1n da1la1m kulit telur terda1pa1t selubung vitelin 

ya1ng tipis, teta1pi kua1t sehingga1 telur a1sca1ris da1pa1t berta1ha1n dida1la1m ta1na1h
10

. 

Fertilized eggs menga1ndung sel telur (ovum) ya1ng tida1k bersegmen 

seda1ngka1n dikedua1 kutub telur terda1pa1t rongga1 uda1ra1 ya1ng ta1mpa1k seba1ga1i 

da1era1h ya1ng tera1ng terbentuk bula1n sa1bit. Unfertilled eggs da1pa1t ditemuka1n jika1 

dida1la1m usus penderita1 terda1pa1t ca1cing betina1 sa1ja1. Telur ya1ng ta1k dibua1hi ini 

bentuknya1 lebih lonjong da1n lebih pa1nja1ng da1ri ukura1n fertilized eggs denga1n 

ukura1n sekita1r 80x55 mikron telur ini tida1k mempunya1i rongga1 uda1ra1 dikedua1 

kutubnya1.
11 

 

Gambar 2.2 Telur Ascaris lumbricoides fertil
 

     

Gambar 2.3 Telur Ascaris lumbricoides unfertil 
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2.2.1.2 Siklus Hidup Ascaris lumbricoides 

 Cacing ini kelua1r bersa1ma1 denga1n feses penderita1. Jika1 telur ca1cing 

dibua1hi ja1tuh dita1na1h ya1ng lemba1b da1n suhunya1 optima1l, telur a1ka1n berkemba1ng 

menja1di telur ya1ng infektif ya1ng menga1ndung la1rva1 ca1cing. Untuk menja1di 

infektif diperluka1n pema1ta1nga1n dita1na1h ya1ng lemba1b da1n teduh sela1ma1 20-24 

ha1ri denga1n suhu optimum 30°C. Bentuk ini bila1 tertela1n ma1nusia1 a1ka1n meneta1s 

menja1di la1rva1 di usus ha1lus, khusunya1 pa1da1 ba1gia1n usus ha1lus ba1gia1n a1ta1s. 

Dinding telur a1ka1n peca1h kemudia1n la1rva1 kelua1r menembus dinding usus ha1lus 

da1n mema1suki vena1 porta1 ha1ti. Denga1n a1lira1n da1ra1h vena1, la1rva1 bereda1r menuju 

dinding pa1ru, la1lu menembus dinding ka1piler menembus ma1suk da1la1m a1lveoli, 

migra1si la1rva1 berla1ngsung sela1ma1 15 ha1ri. Setela1h mela1lui dinding a1lveoli ma1suk 

ke rongga1 a1lveolus, la1lu na1ik ke tra1chea1 mela1lui bronchiolus da1n bronchus. Da1ri 

tra1chea1 la1rva1 menuju ke fa1ring, sehingga1 menimbulka1n ra1ngsa1nga1n ba1tuk, 

kemudia1n tertela1n ma1suk da1la1m eosofa1gus menuju ke usus ha1lus, tumbuh 

menja1di ca1cing dewa1sa1. Proses tersebut memerluka1n wa1ktu kura1ng lebih 2 bula1n 

seja1k tertela1n sa1mpa1i menja1di ca1cing dewa1sa1. Migra1si la1rva1 ca1cing da1la1m da1ra1h 

menca1pa1i orga1n pa1ru disebut “lung migra1tion”. Dua1 bula1n seja1k ma1suknya1 telur 

infektif mela1lui mulut ca1cing betina1 mula1i ma1mpu bertelur denga1n jumla1h 

produksi telurnya1 menca1pa1i 300.000 butir perha1ri.
12 

 

Gambar 2.4 Siklus Hidup Ascaris lumbricoides 
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2.2.1.3 Gejala Klinik Askariasis 

Gejala klinik a1ska1ria1sis teruta1ma1 diderita1 a1na1k dida1era1h denga1n ba1nya1k 

pencema1ra1n ta1na1h oleh feses ka1rena1 tida1k a1ta1u kura1ngnya1 pengguna1a1n ja1mba1n 

da1n didda1era1h tertentu ya1ng mempunya1i kebia1sa1a1n mengguna1ka1n feses seba1ga1i 

pupuk. La1rva1 ca1cing pa1da1 sa1a1t menja1la1ni lung migra1tion da1pa1t memberika1n 

geja1la1 dema1m, ba1tuk, sesa1k na1fa1s, ta1kika1rdi, nyeri da1da1 da1ha1k ka1da1ng-ka1da1ng 

berda1ra1h. Pa1da1 pemeriksa1a1n da1ha1k da1pa1t ditemuka1n eosinofil, krista1l cha1rcot 

leyden ba1hka1n la1rva1 ca1cing. Kumpula1n geja1la1 ini dina1ma1ka1n Loffler syndrome 

a1ta1u pneumonitis a1sca1ris. Loffler syndrome ja1ra1ng ditemuka1n dida1era1h endemis 

na1mun umumnya1 ditemuka1n pa1da1 penderita1 a1ska1ria1sis dida1era1h iklim seda1ng 

da1n ha1nya1 pa1da1 keja1dia1n tra1nsmisi musima1n.
13 

2.2.1.4 Dia1gnosis 

 Ca1ra1 menega1kka1n dia1gnosis penya1kit a1da1la1h denga1n pemeriksa1a1n feses 

seca1ra1 la1ngsung a1da1nya1 telur da1la1m feses mema1stika1n dia1gnosis. Sela1in itu 

dia1gnosis da1pa1t dibua1t a1pa1bila1 ca1cing dewa1sa1 kelua1r sendiri ba1ik mela1lui mulut 

a1ta1u hidung ka1rena1 munta1h, ma1upun mela1lui feses.
1 

2.2.2 Trichuris trichiura1 

2.2.2.1. Morfologi Trichuris trichiura1 

a. Ca1cing Dewa1sa1 

Ca1cing betina1 pa1nja1ngnya1 kira1-kira1 5 cm, seda1ngka1n ca1cing ja1nta1n kira1-

kira1 4 cm, ba1gia1n a1nteriornya1 la1ngsing seperti ca1mbuk, pa1nja1ngnya1 ¾ da1ri 

pa1nja1ng seruluh tubuh. Ba1gia1n posterior bentuknya1 lebih gemuk, pa1da1 ca1cing 

betina1 bentuknya1 membula1t tumpul da1n pa1da1 ca1cing ja1nta1ng melingka1r da1n 

terda1pa1t sa1tu spikulum. 

 

Gambar 2.5 Cacing Trichuris trichiura 
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 b. Telur Cacing 

Telur ca1cing Trichuris trichiura1 memiliki ukura1n 50-54 mikron x 32 

mikron berbentuk tempa1ya1n denga1n sema1ca1m penonjola1n ya1ng jernih pa1da1 

kedua1 kutub. Kulit telur ba1gia1n lua1r berwa1rna1 kekuning kuninga1n da1n ba1gia1n 

da1la1mnya1 jernih. 

 

     Gambar 2.6 Telur Cacing Trichuris trichiura 

 

2.2.2.2 Siklus Hidup Trichuris trichiura 

 Telur ini menga1la1mi pema1ta1nga1n da1n menja1di infektif dita1na1h da1la1m 

wa1ktu 3-4 minggu la1ma1nya1. Jika1 ma1nusia1 tertela1n telur ca1cing ya1ng infektif, 

ma1ka1 dida1la1m usus ha1lus dinding telur peca1h da1n la1rva1 kelua1r menuju sekum 

da1n berkemba1ng menja1di ca1cing dewa1sa1. Da1la1m wa1ktu sa1tu bula1n seja1k 

ma1suknya1 telur infektif ke da1la1m mulut, ca1cing tela1h menja1di dewa1sa1 da1n ca1cing 

betina1 suda1h mula1i ma1mpu bertelur trichuris trichura1 dewa1sa1 da1pa1t hidup 

bebera1pa1 ta1hun la1ma1nya1 dida1la1m usus ma1nusia1.
15 

 

 
Gambar 2.7 Siklus hidup Trichuris trichiura 



10 
 

 
 

2.2.2.3 Gejala Klinik Trichuris trichiura 

 

Bagian a1nterior ca1cing dewa1sa1 Trichuris trichiura1 a1ka1n menembus 

mukosa1 usus besa1r ya1ng merusa1k pembuluh da1ra1h da1n a1ka1n menga1kiba1tka1n 

penda1ra1ha1n. Da1ra1h ya1ng kelua1r a1ka1n dihisa1p seba1ga1i ba1ha1n ma1ka1na1n ba1gi 

ca1cing da1n seba1gia1n menyeba1bka1n feses berda1ra1h sehingga1 na1mpa1k seperti 

geja1la1 disentri. Pa1da1 infeksi bera1t ma1ka1 da1pa1t terja1di a1nemia1, ba1hka1n da1pa1t 

merusa1k persa1ra1fa1n di submukosa1 usus besa1r ya1ng bera1kiba1t menja1di 

kelumpuha1n sehingga1 pa1da1 sa1a1t penderita1 megeja1n da1pa1t menyeba1bka1n dinding 

usus besa1r terdorong kelua1r.
11 

2.2.2.4 Dia1gnosis  

Dia1gnosis pa1sti Trichuris trichiura1 ditega1kka1n denga1n mela1kuka1n 

pemeriksa1a1n feses untuk menemuka1n telur ca1cing ya1ng kha1s bentuknya1, pa1da1 

infeksi ini ya1ng bera1t pemeriksa1a1n proktoskopi da1pa1t menunjuka1n a1da1nya1 ya1ng 

berbentuk ca1mbuk ya1ng meleka1t pa1da1 rectum penderita1. 

2.2.3 Ca1cing Ta1mba1ng 

Ca1cing ini tela1h dikena1l seja1k ja1ma1n mesir kuno da1n mengena1i 

penya1kitnya1 tela1h ditulis di Ita1lia1. A1ncylostoma1 duodena1le ditemuka1n pa1da1 ta1hun 

1838 oleh seora1ng dokter di Ita1lia1 berna1ma1 A1ngelo Dubini. Pa1da1 ta1hun 1877 

terja1di epidemik dida1era1h terowonga1n Swiss. Penya1kit-penya1kit ya1ng 

ditimbulka1n dina1ma1ka1n a1nkilostoma1sis merupa1ka1n penya1kit ca1cing ya1ng pa1ling 

la1ma1. Ca1cing ta1mba1ng pa1da1 ma1nusia1 dikena1l 2 jenis : 

a1) A1ncylostoma1 duodena1le  

b) Neca1tor a1merica1nus  

2.2.3.1 Morfologi Ca1cing Ta1mba1ng 

a. Ca1cing Dewa1sa1 

Ca1cing dewa1sa1 berukura1n kecil, silindris berbentuk silindris berbentuk 

gelendong da1n berwa1rna1 putih kela1bu. Ca1cing betina1 berukura1n 9-13 x 0,35-60 

mm, lebih besa1r da1ri ya1ng ja1nta1n berukura1n 14 5-10 x 0,3-0,45 mm, Neca1tor 

a1merica1nus lebih kecil da1ri A1ncylostoma1 duodena1le. Ca1cing ini mempunya1i 

kurtikula1 ya1ng teba1l. Ba1gia1n ujung bela1ka1ng ya1ng ja1nta1n mempunya1i bursa1 

koputla1ptrix seperti ja1ri ya1ng berguna1 seba1ga1i a1la1t pemega1ng pa1da1 wa1ktu 
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kopula1si. Ba1da1n ya1ng betina1 dia1khiri denga1n ujung ya1ng runcing. 

Ta1bel 2.1 Morfologi A1ncylostoma1 duodena1le, Neca1tor a1merica1nus da1pa1t 

dibeda1ka1n seba1ga1i berikut : 

Orga1n A1ncylostoma1 duodena1le Neca1tor a1merica1nus 

Mulut Mempunya1i 2 pa1sa1ng 

gigi 

Mempunya1i 2 lempeng 

ya1ng berbentuk bula1n 

sa1bit 

Vulva1 Terleta1ng di bela1ka1ng 

pertenga1ha1n ba1da1n 

Terleta1k didepa1n 

pertenga1ha1n ba1da1n 

Posterior betina1 Mempunya1i ja1rum Ta1npa1 ja1rum 

Bursa1 kopula1nriks Seperti pa1ying Berlipa1t dua1 

Spikula1 Leta1k berja1uha1n, ujung 

meruncing 

Berdempeta1n ujungnya1 

berka1it 

Posisi ma1ti Ujung kepa1la1 

Melengkung sesua1i a1ra1h 

lengkunga1n ba1da1n 

Kepa1la1 da1n ujung ba1da1n 

melengkung menurut 

a1ra1h berla1wa1na1n 

 

  

                Gambar 2.8 Ancylostoma duodenale, Necator americanus 

a. Telur Cacing 

Pa1da1 pemeriksa1a1n feses diba1wa1h mikroskop bentuk telur berba1ga1i spesies 

ca1cing ta1mba1ng memiliki bentuk ya1ng suka1r dibeda1ka1n spesiesnya1. Telur ca1cing 

ta1mba1ng berbentuk lonjong tida1k berwa1rna1 berukura1n sekita1r 65 x 40 mikron. 

Telur ca1cing ta1mba1ng ya1ng berdinding tipis da1n tembus sina1r ini menga1ndung 

embrio ya1ng mempunya1i empa1t bla1stomer.
9 
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Gambar 2.9 Telur Cacing Tambang 

 

2.2.3.2 Siklus Hidup Cacing Tambang 

Telur kelua1r bersa1ma1 feses. Di a1la1m lua1r telur ini cepa1t ma1ta1ng da1n 

mengha1silka1n la1rva1 rha1bditiform, sela1ma1 1-2 ha1ri diba1wa1h kondisi 16 ya1ng 

mengizinka1n denga1n suhu optima1l 23-33oc la1rva1 ya1ng ba1ru meneta1s a1ktif 

mema1ka1n sisa1-sisa1 pembusuka1n orga1nic da1n cepa1t berta1mba1h besa1r, kemudia1n ia1 

berga1nti kulit untuk kedua1 ka1linya1 da1n berbentuk la1ngsing menja1di la1rva1 

fila1riform ya1ng infeksius. La1rva1 fila1riform a1ktif menembus kulit mela1lui folikel 

ra1mbut, pori-pori a1ta1u kulit ya1ng rusa1k. Umumnya1 da1era1h infeksi a1da1la1h pa1da1 

dorsum ka1ki a1ta1u disela1 ja1ri ka1ki. La1rva1 ma1suk mengemba1ra1 ke sa1lura1n vena1 

menuju ke ja1ntung ka1na1n kemudia1n ma1suk ke pa1ru-pa1ru member ja1ringa1n pa1ru-

pa1ru sa1mpa1i ke a1lveoli, kemudia1n na1ik ke bronchi da1n tra1chea1 tertela1n da1n 

ma1suk ke usus. Pereda1ra1n la1rva1 da1la1m sirkula1si da1era1h da1n migra1si pa1ru-pa1ru 

berla1ngsung sela1ma1 sa1tu minggu, sela1ma1 priode ini mereka1 bertuka1r kulit untuk 

ya1ng kedua1 ka1linya1. Setela1h berga1nti kulit empa1t ka1li da1la1m ja1ngka1 wa1ktu 13 

ha1ri mereka1 menja1di dewa1sa1. Betina1 bertelur 5-6 minggu setela1h infeksi la1rva1 

da1pa1t ma1suk keda1la1m ba1da1n mela1lui a1ir minum a1ta1u ma1ka1na1n ya1ng 

terkonta1mina1si.
13 
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Gambar 2.10 Siklus Hidup Cacing Tambang 

 

2.2.3.3 Gejala Klinik 

Larva di sekita1r tempa1t menembus kulit menyeba1bka1n irita1si loka1l disebut 

denga1n ground itch ya1ng merupa1ka1n rea1ksi a1lergi ya1ng dita1nda1i denga1n kulit 

ya1ng memera1h (eritema1cus) a1ta1u vesicula1r ra1sh da1n di iringi ra1sa1 ga1ta1l ya1ng 

sa1nga1t. Loka1si ground itch sering terja1di dika1ki a1ta1u tungka1i ba1wa1h. Pa1da1 infeksi 

bera1t migra1si la1rva1 da1la1m jumla1h besa1r ke pa1ru da1pa1t menyeba1bka1n pneumonitis 

ya1ng mirip denga1n syndroma1 Loffler (lofflerlike syndrome) denga1n geja1la1 ba1tuk, 

dema1m da1n ma1la1ise. Kebera1da1a1n ca1cing dewa1sa1 di usus ha1lus denga1n ba1gia1n 

a1nterior menembus mukosa1 usus menyeba1bka1n keluha1n dyspepsia1, pera1sa1a1n 

tida1k ena1k pa1da1 perut ba1ik merupa1ka1n nyeri episga1strium, mua1l, munta1h da1n 

dia1re. A1kiba1t la1in da1ri ba1gia1n a1nterior menembus mukosa1 usus da1pa1t 

menyeba1bka1n ka1peler peca1h, usus terluka1 da1n bera1kiba1n perda1ra1ha1n seca1ra1 terus 

menerus ka1rena1 ca1cing mengelua1rka1n za1t a1nti pembekua1n (a1ntikoa1gula1n ).
11 

2.2.3.4 Dia1gnosis 

Denga1n ditemuka1nnya1 geja1la1 a1nemia1 hipokrom mikositer pa1da1 individu 

dida1era1h ma1ka1 perlu dicuriga1i terja1di a1ncylostomia1sis a1ta1u neca1toria1sis. 

Dia1gnosis ditega1kka1n denga1n ja1la1n pemeriksa1a1n feses. Pa1da1 pemeriksa1a1n 

mikroskopis specimen feses a1ka1n diperiksa1 kebera1da1a1n bentuk dia1gnostik berupa1 

telur pa1da1 penderita1 ya1ng menga1la1mi obstipa1si bentuk mungkin suda1h berupa1 

la1rva1 ra1bditiform. Da1ri morfologi telur da1n la1rva1 ra1bditiform ca1cing ta1mba1ng 
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sering ka1li sulit dila1kuka1n idetifika1si spesies, ka1rna1 itu menentuka1n spesies 

ca1cing ta1mba1ng perlu dila1kuka1n pemeriksa1a1n denga1n ca1ra1 bia1ka1n feses sa1mpa1i 

ditemuka1n perkemba1nga1n menja1di la1rva1 fila1riform.
11 

2.3      Pemeriksaan Telur Cacing 

Pemeriksa1a1n telur ca1cing difeses dila1kuka1n denga1n dua1 metode, ya1itu 

pemeriksa1a1n kua1lita1tif untuk menentuka1n positif a1ta1u nega1tif keca1cinga1n, 

metode ya1ng diguna1ka1n pemeriksa1a1n la1ngsung, metode floa1ting, metode selotip, 

teknik sedia1a1n teba1l da1n metode Konsentra1si. Pemeriksa1a1n kua1ntita1tif untuk 

menentuka1n intensita1s infeksi a1ta1u bera1t ringa1nnya1 penya1kit denga1n mengeta1hui 

jumla1h telur per gra1m feses, metode ya1ng diguna1ka1n metode stoll da1n metode 

ka1to ka1tz.
5 

2.2.3.1 Metode Sediaan Langsung  

Pemeriksa1a1n feses seca1ra1 la1ngsung a1da1la1h metode diguna1ka1n untuk 

mengeta1hui telur ca1cing pa1da1 feses seca1ra1 la1ngsung. Metode ini diperguna1ka1n 

untuk pemeriksa1a1n seca1ra1 cepa1t da1n ba1ik untuk infeksi bera1t, teta1pi untuk infeksi 

ringa1n sulit untuk menemuka1n telur. Ca1ra1 pemeriksa1a1n mengguna1ka1n la1ruta1n 

Na1Cl fisiologis 0,9% a1ta1u eosin 2%. Pengguna1a1n eosin 2% dima1ksudka1n untuk 

lebih jela1s membeda1ka1n telur ca1cing denga1n kotora1n disekita1rnya1. 

Kelebiha1n metode ini a1da1la1h muda1h da1n cepa1t da1la1m pemeriksa1a1n telur 

ca1cing semua1 spesies, bia1ya1 diperluka1n sedikit, serta1 pera1la1ta1n diguna1ka1n juga1 

sedikit. Seda1ngka1n kekura1nga1n metode ini a1da1la1h dila1kuka1nnya1 ha1nya1 untuk 

infeksi bera1t, infeksi ringa1n sulit ditemuka1n telur-telurnya1. Metode la1ngsung 

dila1kuka1n denga1n ca1ra1 menca1mpur feses denga1n sedikit a1ir da1n meleta1kka1nnya1 

dia1ta1s gela1s objek ditutup denga1n deckgla1ss da1n memeriksa1 diba1wa1h 

mikroskop.
14 

2.2.3.2 Metode Konsentrasi 

Metode konsentra1si terdiri da1ri bebera1pa1 metode ya1itu metode 

Konsentra1si, metode flota1si da1n metode teknik ka1to. Metode konsentra1si (ca1ra1 

Konsentra1si) a1da1la1h metode ya1ng mengguna1ka1n la1ruta1n denga1n bera1t jenis lebih 

renda1h da1ri orga1nisme pa1ra1sit da1n mema1nfa1a1tka1n ga1ya1 sentrifuga1l sehingga1 telur 

a1ka1n mengenda1p diba1wa1h da1n muda1h dia1ma1ti. Metode ini terdiri da1ri metode 
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Konsentra1si bia1sa1 dima1na1 ha1nya1 mema1nfa1a1tka1n ga1ya1 gra1vita1si  da1n metode 

Konsentra1si Formol-Ether (Ritche) ya1ng mengguna1ka1n ga1ya1 sentrifuga1l beserta1 

la1ruta1n forma1lin-eter pa1da1 ca1ra1 kerja1nya1. Kekura1nga1n da1ri metode ini ya1itu 

pengguna1a1n feses terla1lu ba1nya1k da1n memerluka1n wa1ktu ya1ng la1ma.
5,15 

2.4 Kerangka Teori  

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

2.5 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 
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- Keberadaan Telur STH 

- Jenis Telur STH 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi operasional 

Tabel 3.1 Definisi operasional 

Va1ria1bel Definisi Opera1siona1l Ska1la1 Ukur Ha1sil Ukur 

 

Pemeriksa1a1n 

feses metode 

sedia1a1n 

la1ngsung 

 

Pemeriksa1a1n  

feses ya1ng bertujua1n 

untuk mengeta1hui telur 

ca1cing pa1da1 feses 

denga1n ca1ra1 

meleta1kka1n feses di 

a1ta1s ka1ca1 objek da1n 

la1ngsung di ba1wa1h 

mikroskop 

 

 

Nomina1l 

 

1. Positif STH 

2. nega1tif STH 

 

Pemeriksa1a1n 

feses metode 

konsentra1si 

seca1ra1 

Konsentra1si 

 

 

 

 

Jenis telur 

STH 

 

Ha1sil da1ri pemeriksa1a1n 

feses denga1n 

mengguna1ka1n la1ruta1n 

denga1n bera1t jenis lebih 

renda1h da1ri telur ca1cing 

da1n mema1nfa1a1tka1n 

ga1ya1 sentrifuga1l 

sehingga1 telur ca1cing 

mengenda1p diba1wa1h. 

Jenis telur STH pa1da1 

ka1ca1 objek ya1ng diliha1t 

di ba1wa1h mikroskop 

pa1da1 pemeriksa1a1n feses 

metode la1ngsung da1n 

konsentra1si ca1ra1 

Konsentra1si 

 

Nomina1l 

 

 

 

 

 

 

 

Nomina1l 

 

1. Positif STH 

2. Nega1tif STH 

 

 

 

 

 

 

Jenis telur STH: 

Telur A1sca1ris 

lumbricoides, 

Telur ca1cing 

ta1mba1ng, Telur 

Trichuris trichiura1 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif observasional 

dengan desain yang digunakan yaitu cross-sectional, yang digunakan untuk 

mengetahui perbandingan hasil pemeriksaan feses dalam metode sediaan langsung 

dengan metode Konsentrasi pada infeksi STH. 
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober - Desember tahun 2022.  

3.3.2 Tempat Penelitian 

Sampel penelitian diambil dari Murid SD Negeri No. 067774 Jalan Suka 

Cerdas, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. 

Selanjutnya dibawa ke Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk dianalisa lebih lanjut. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Murid SD Negeri No. 067774 

Medan. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

 Sampel dalam penelitian ini adalah Murid  SD Negeri No. 067774 Medan.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitia1n ini mengguna1ka1n jenis da1ta1 primer ya1itu da1ta1 ya1ng 

dia1mbil peneliti seca1ra1 la1ngsung da1ri sumber da1ta1 nya1. 

Ca1ra1 kerja1 pemeriksa1a1n feses denga1n metode la1ngsung : 

1. Meleta1kka1n setetes la1ruta1n za1t wa1rna1  Eosin 2% dia1ta1s object gla1ss 

2. Menga1mbil sedikit sa1mpel feses denga1n lidi  

3. Mengha1ncurka1n feses dia1ta1s ka1ca1 object gla1ss hingga1 terda1pa1t suspense ya1ng 

homogen / kelua1rka1n ba1ha1n ya1ng ka1sa1r 

4. Tutupla1h denga1n ka1ca1 tutup 

5. La1lu periksa1 diba1wa1h mikroskop denga1n pembesa1ra1n 10 x 10 

Ca1ra1 kerja1 pemeriksa1a1n feses metode Konsentra1sita1s :
16 

1. Dia1mbil 3-4 tetes konsentra1t feses 

2. Dima1sukka1n ke da1la1m ta1bung rea1ksi da1n ta1mba1hka1n Na1OH 0,2 % hingga1 ¾ 

ta1bung, kemudia1n di tutup denga1n ka1pa1s. 

3. Sentrifuga1l denga1n kecepa1ta1n 2000 rpm sela1ma1 10 menit. 

4. Terbentuk 2 la1pisa1n jernih da1n enda1pa1n, di bua1ng ba1gia1n ya1ng jernih denga1n 
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ja1la1n menua1ngka1n ta1bung rea1ksi seca1ra1 cepa1t da1n enda1pa1n diperiksa1. 

5. A1mbil enda1pa1n 1 tetes leta1kka1n di a1ta1s objek gla1ss, tutup denga1n deckgla1ss. 

6. Periksa1 diba1wa1h mikroskop denga1n pembesa1ra1n 10X da1n 40X, ha1sil 

pemeriksa1a1n dinya1ta1ka1n positif bila1 sa1la1h sa1tu a1ta1u kedua1 sedia1a1n ditemuka1n 

telur ca1cing da1n ha1sil nega1tif bila1 kedua1 sedia1a1n tida1k ditemuka1n a1da1nya1 telur 

ca1cing. 

3.6 Pengolahan dan Analisis Data 

3.6.1 Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data akan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Editing (Pemeriksa1a1n) 

Proses pemeriksa1a1n da1ta1 ya1ng tela1h dila1kuka1n da1n dikumpulka1n a1pa1ka1h 

suda1h sesua1i denga1n tujua1n da1ri penelitia1n ya1ng dila1kuka1n. Peneliti mela1kuka1n 

pemeriksa1a1n terha1da1p kelengka1pa1n da1n kejela1sa1n berda1sa1rka1n ya1ng responden 

berika1n. 

b. Coding (Pengkodea1n) 

Proses ini merupa1ka1n pemberia1n kode ya1ng tela1h dikumpulka1n da1n 

dida1ta1 mengguna1ka1n ka1lima1t a1ta1upun huruf. 

c. Entry (Mema1sukka1n) 

Kegia1ta1n ini mema1sukka1n da1ta1 ya1ng tela1h diberika1n kode sela1njutnya1 di 

ma1sukka1n keda1la1m progra1m komputer 

d. Clea1ning (Pembersiha1n) 

Pa1da1 kegia1ta1n ini dila1kuka1n pengeceka1n ula1ng da1ta1-da1ta1 ya1ng tela1h di 

entry a1ga1r mengeta1hui a1da1 a1ta1u tida1knya1 kesa1la1ha1n sela1ma1 ma1sa1 pengkodea1n 

da1n da1ta1-da1ta1 ya1ng tida1k lengka1p 
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e. Sa1ving (Penyimpa1na1n) 

Penyimpa1na1n da1ta1 ya1ng sela1njutnya1 a1ka1n dia1na1lisis da1ta1. 

3.6.2 Analisis Data 

Analisis da1ta1 dila1kuka1n denga1n ba1ntua1n progra1m komputerisa1si ya1ng 

disesua1ika1n, denga1n la1ngka1h-la1ngka1h seba1ga1i berikut: 

A1na1lisa1 da1ta1 dila1kuka1n denga1n mendeskripsika1n ka1ra1kteristik ma1sing-

ma1sing va1ria1bel ya1ng diteliti. A1na1lisa1 da1ta1 ini mengha1silka1n distribusi frekuensi, 

persenta1se da1n juga1 nila1i ra1ta1-ra1ta1 da1n sta1nda1r devia1si da1ri tia1p va1ria1bel 

(Notoatmodjo, 2018). 

3.7 Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Alur Pelaksanaan Penelitian
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil feses dari Murid SD Negeri No. 067774 Jalan 

Suka Cerdas, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan dengan jumlah sampel 31 

anak, Provinsi Sumatera Utara salah satu Sekolah Dasar yang terletak di Kota 

Medan. Sekolah Dasar ini ini ma1sih terda1pa1t didepa1n pa1ga1r sekola1h pembua1nga1n 

limba1h sa1mpa1h ya1ng ja1ra1ng dibersihka1n da1n Lingkunga1n Sekola1h ya1ng kura1ng 

bersih. Ha1sil tersebut dida1pa1tka1n pa1da1 penelitia1n ini seba1nya1k 31 a1na1k, ya1ng 

tela1h memenuhi kriteria1 inklusi da1n lolos kriteria1 eksklusi. Terda1pa1t 69 a1na1k 

ya1ng tida1k mengemba1lika1n pot tinja1 denga1n a1la1sa1n engga1n untuk mema1sukka1n 

tinja1 ke da1la1m pot da1n ora1ngtua1 a1na1k mela1ra1ng untuk diperiksa1. Sela1njutnya1 

diba1wa1 ke Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4.1.1 Distribusi Frekuensi Hasil Pemeriksaan Feses 

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil Pemeriksaan Feses Berdasarkan Metode 

Pemeriksaan 

 

Hasil Pemeriksaan 

Lab 

Metode Konsentrasi 

Konsentrasi Langsung 

Positif 11 12 

Negatif 20 19 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.1 dia1ta1s ha1sil penelitia1n menunjukka1n ba1hwa1 da1ri 

31 sa1mpel penelitia1n ya1ng diperiksa1 denga1n metode Konsentra1si terda1pa1t 11 

sa1mpel terinfeksi Soil Tra1nsmitted Helminths (STH) denga1n metode La1ngsung 

terda1pa1t 12 sa1mpel terinfeksi Soil Transmitted Helminths (STH)  
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Tabel 4.2 Distribusi frekuensi Species telur STH dengan metode Konsentrasi dan 

Langsung  

 

Hasil Pemeriksaan 

Lab 

Metode Pemeriksaan 

Konsentrasi Langsung 

Ascaris 
lumbricoides 

9 10 

Hookworm 0 0 

Trichuris trichiura 2 2 

Strongiloides 
stercoralis 

0 0 

Berdasarkan Ta1bel 4.2 dia1ta1s ha1sil pengukura1n denga1n metode La1ngsung 

menunjukka1n seba1nya1k 10 sa1mpel positif terinfeksi A1sca1ris lumbricoides da1n 

seba1nya1k 2 sa1mpel positif terinfeksi Trichuris trichiura1 sementa1ra1 denga1n 

metode Konsentra1si menunjukka1n seba1nya1k 9 sa1mpel positif terinfeksi A1sca1ris 

lumbricoides da1n seba1nya1k 2 sa1mpel positif terinfeksi Trichuris trichiura1. 

Ta1bel 4.3 Nila1i Dia1gnostik Perba1ndinga1n Ha1sil Pemeriksa1a1n Metode La1ngsung 

denga1n Metode Konsentra1si 

Nila1i dia1gnostik pemeriksa1a1n denga1n metode la1ngsung denga1n metode 

konsentra1si da1la1m mendeteksi infeksi Soil Tra1nsmitted Helminths (STH) 

diperoleh denga1n menta1bula1si da1ta1 da1n dima1sukka1n ke da1la1m ta1bel 2x2. 

 

Pengukuran  Positif Negatif Total 

Metode 
Langsung 

Positif 12 0 12 

Negatif 0 19 19 

Metode 

Konsentrasi 

Positif 
Negatif 

11 

0 

0 
20 

11 
20 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas hasil pengukuran nilai diagnostik didapatkan 

hasil berbeda antara metode pemeriksaan langsung. 

4.2 Pembahasan 

Pada pemeriksa1a1n ya1ng dila1kuka1n oleh pa1da1 penelitia1n ini dida1pa1tka1n ha1sil 

berbeda1 a1nta1ra1 metode pemeriksa1a1n la1ngsung denga1n konsentra1si dima1na1 

dida1pa1tka1n infeksi A1sca1ris lumbricoides lebih tinggi diba1ndingka1n denga1n 
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preva1lensi Trichuris trichiura1. 

 Ha1sil penelitia1n ini sesua1i denga1n penelitia1n ya1ng dila1kuka1n di pesisir 

pa1nta1i Kota1 Ma1ta1ra1m pa1da1 ta1hun 2021 ya1ng menunjukka1n ba1hwa1 preva1lensi 

infeksi A1sca1ris lumbricoides lebih tinggi (75%) diba1ndingka1n denga1n preva1lensi 

Trichuris trichiura1 (63%) da1n Hookworms (46%).
3
 Ha1sil penelitia1n ini juga1 

sesua1i denga1n penelitia1n ya1ng dila1kuka1n di Ja1wa1 Tenga1h Pa1da1 ta1hun 2022 ya1ng 

menunjukka1n preva1lensi infeksi tertinggi a1da1la1h A1sca1ris lumbricoides (27%) da1n 

A1ncylostoma1 duodena1le (9%).
2 

Deteksi infeksi Soil Tra1nsmitted Helminths (STH) lebih tinggi mengguna1ka1n 

metode Sedimen, deteksi untuk tia1p jenis Soil Tra1nsmitted Helminths (STH) juga1 

lebih tinggi denga1n mengguna1ka1n metode Sedimen.
2
 Jenis telur A1sca1ris 

lumbricoides ya1ng tida1k terliha1t da1n ha1silnya1 nega1tif di metode Konsentra1si 

a1da1la1h telur ya1ng tida1k dibua1hi dika1rena1ka1n telur tida1k menga1pung, pa1da1 

pemeriksa1a1n metode Sedimen da1n metode La1ngsung telur ya1ng tida1k dibua1hi ini 

teliha1t di mikroskop da1n ha1silnya1 positif.  

Pemeriksa1a1n feses seca1ra1 la1ngsung a1da1la1h metode diguna1ka1n untuk 

mengeta1hui telur ca1cing pa1da1 feses seca1ra1 la1ngsung. Metode ini diperguna1ka1n 

untuk pemeriksa1a1n seca1ra1 cepa1t da1n ba1ik untuk infeksi bera1t, teta1pi untuk infeksi 

ringa1n sulit untuk menemuka1n telur. Ca1ra1 pemeriksa1a1n mengguna1ka1n la1ruta1n 

Na1Cl fisiologis 0,9% a1ta1u eosin 2%. Pengguna1a1n eosin 2% dima1ksudka1n untuk 

lebih jela1s membeda1ka1n telur ca1cing denga1n kotora1n disekita1rnya1. 

Kelebiha1n metode ini a1da1la1h muda1h da1n cepa1t da1la1m pemeriksa1a1n telur 

ca1cing semua1 spesies, bia1ya1 diperluka1n sedikit, serta1 pera1la1ta1n diguna1ka1n juga1 

sedikit. Seda1ngka1n kekura1nga1n metode ini a1da1la1h dila1kuka1nnya1 ha1nya1 untuk 

infeksi bera1t, infeksi ringa1n sulit ditemuka1n telur-telurnya1. Metode la1ngsung 

dila1kuka1n denga1n ca1ra1 menca1mpur feses denga1n sedikit a1ir da1n meleta1kka1nnya1 

dia1ta1s gela1s objek ditutup denga1n deckgla1ss da1n memeriksa1 diba1wa1h 

mikroskop.
14 

Metode konsentra1si terdiri da1ri bebera1pa1 metode ya1itu metode 

Konsentra1si, metode flota1si da1n metode teknik ka1to. Metode konsentra1si (ca1ra1 

Konsentra1si) a1da1la1h metode ya1ng mengguna1ka1n la1ruta1n denga1n bera1t jenis lebih 

renda1h da1ri orga1nisme pa1ra1sit da1n mema1nfa1a1tka1n ga1ya1 sentrifuga1l sehingga1 telur 
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a1ka1n mengenda1p diba1wa1h da1n muda1h dia1ma1ti. Metode ini terdiri da1ri metode 

Konsentra1si bia1sa1 dima1na1 ha1nya1 mema1nfa1a1tka1n ga1ya1 gra1vita1si  da1n metode 

Konsentra1si Formol-Ether (Ritche) ya1ng mengguna1ka1n ga1ya1 sentrifuga1l beserta1 

la1ruta1n forma1lin-eter pa1da1 ca1ra1 kerja1nya1. Kekura1nga1n da1ri metode ini ya1itu 

pengguna1a1n feses terla1lu ba1nya1k da1n memerluka1n wa1ktu ya1ng la1ma1.
5,15 

Pa1da1 pemeriksa1a1n metode Konsentra1si da1n metode La1ngsung telur ya1ng 

tida1k dibua1hi ini teliha1t di mikroskop da1n ha1silnya1 positif. Penelitia1n ya1ng 

dila1kuka1n di Yogya1ka1rta1  pa1da1 ta1hun 2020 tenta1ng la1ma1 penga1punga1n terha1da1p 

jumla1h telur Soil Tra1nsmitted Helminths menunjukka1n ba1hwa1 sema1kin la1ma1 

penga1punga1n denga1n Na1Cl jenuh sema1kin ba1nya1k jumla1h telur ya1ng ditemuka1n, 

pa1da1 penelitia1n tersebut menunjukka1n la1ma1 penga1punga1n ya1ng renda1h 10 menit 

da1pa1t menunjukka1n ha1sil nega1tif, sementa1ra1 penga1punga1n lebih 10 menit 

menunjukka1n ha1sil positif. Teta1pi pa1da1 penelitia1n tersebut tida1k menjela1ska1n 

ha1sil ya1ng menunjukka1n positif ini telur dibua1hi a1ta1u telur tida1k dibua1hi.
19

  

Metode La1ngsung diguna1ka1n seba1ga1i gold sta1nda1rd pela1ya1na1n keseha1ta1n 

da1la1m mengidentifika1si sta1tus keca1cinga1n menda1pa1tka1n ha1sil terba1ik, disa1mping 

metode tersebut cepa1t, mura1h da1n muda1h untuk dila1kuka1n.
19
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan: 

1. Pa1da1 Metode La1ngsung terda1pa1t 12 sa1mpel terinfeksi Soil Tra1nsmitted 

Helminths (STH) pa1da1 feses murid SD Negeri No. 067774  Meda1n 

2. Metode Konsentra1si terda1pa1t 11 sa1mpel terinfeksi Soil Tra1nsmitted 

Helminths (STH) pa1da1 feses murid SD Negeri No. 067774  Meda1n 

3. Ha1sil pengukura1n denga1n metode La1ngsung menunjukka1n seba1nya1k 10 

sa1mpel positif terinfeksi A1sca1ris lumbricoides da1n seba1nya1k 2 sa1mpel 

positif terinfeksi Trichuris trichiura1 pa1da1 feses murid SD Negeri No. 

067774  Meda1n  

4. Metode Konsentra1si menunjukka1n seba1nya1k 9 sa1mpel positif terinfeksi 

A1sca1ris lumbricoides da1n seba1nya1k 2 sa1mpel positif terinfeksi Trichuris 

trichiura1 pa1da1 feses murid SD Negeri No. 067774  Meda1n 

5. Dida1pa1tka1n perba1ndingka1n nila1i dia1gnostik dida1pa1tka1n ha1sil berbeda1 

a1nta1ra1 metode pemeriksa1a1n la1ngsung. 

5.2 Saran 

1. Diha1ra1pka1n da1pa1t menja1di sumber informa1si da1n pengeta1hua1n tenta1ng 

perbeda1a1n ha1sil pemeriksa1a1n feses metode sedia1a1n la1ngsung denga1n metode 

sedimenta1si pa1da1 infeksi STH. 

2. Diha1ra1pka1n untuk peneliti sela1njutnya1 a1ga1r jumla1h sa1mpel penitia1n 

dita1mba1h lebih ba1nya1k. 
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Abstrak 

 

Pendahuluan: Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan salah satu 

penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dan berhubungan 

erat dengan kondisi lingkungan. Penyebaran STH ini melalui kontaminasi tanah 

oleh feses yang mengandung telur cacing. Tujuan: Untuk mengetahui 

Perbandingan Hasil Pemeriksaan Feses Metode Sediaan Langsung Dengan 

Metode Konsentrasi Pada Infeksi Soil Transmitted Helminth Pada Murid SD No. 

067774 Medan Metode: Penelitian ini menggunakan Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif observasional dengan desain yang digunakan yaitu 

cross-sectional, yang digunakan untuk mengetahui perbandingan hasil 

pemeriksaan feses dalam metode sediaan langsung dengan metode Konsentrasi 

pada infeksi STH.Hasil: Pada Metode Langsung terdapat 12 sampel terinfeksi 

Soil Transmitted Helminths (STH) pada feses murid SD Negeri No. 067774  

Medan dengan Metode Konsentrasi terdapat 11 sampel terinfeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH) pada feses murid SD Negeri No. 067774  Medan yang 

didapatkan Hasil pengukuran dengan metode Langsung menunjukkan sebanyak 

10 sampel positif terinfeksi Ascaris lumbricoides dan sebanyak 2 sampel positif 

terinfeksi Trichuris trichiura pada feses murid SD Negeri No. 067774  Medan  

dan metode Konsentrasi menunjukkan sebanyak 9 sampel positif terinfeksi 

Ascaris lumbricoides dan sebanyak 2 sampel positif terinfeksi Trichuris trichiura 

pada feses murid SD Negeri No. 067774  Medan Kesimpulan: Hasil penelitian 

menunjukkan didapatkan Hasil pengukuran dengan metode Langsung 

menunjukkan sebanyak 10 sampel positif terinfeksi Ascaris lumbricoides dan 

sebanyak 2 sampel positif terinfeksi Trichuris trichiura pada feses murid SD 

Negeri No. 067774  Medan  dan metode Konsentrasi menunjukkan sebanyak 9 

sampel positif terinfeksi Ascaris lumbricoides dan sebanyak 2 sampel positif 

terinfeksi Trichuris trichiura pada feses murid SD Negeri No. 067774  Medan  

 

Kata Kunci: Feses, Metode Langsung dan Metode Konsentrasi 
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Abstract 

 

Introduction: Soil Transmitted Helminth Infection (STH) is a disease that is still a 

public health problem and is closely related to environmental conditions. The 

spread of STH is through soil contamination by faeces containing worm eggs. 

Objective: To find out the Comparison of the Results of Fecal Examination with 

the Direct Preparation Method and the Concentration Method for Soil 

Transmitted Helminth Infection in Elementary School Students No. 067774 Medan 

Methods: This study used a descriptive observational study with a cross-sectional 

design used to compare the results of stool examination in the direct preparation 

method with the Konsentrasitation method in STH infection. Results: In the direct 

method, there were 12 samples infected with Soil Transmitted Helminths (STH) in 

the faeces of SD Negeri No. 067774 Medan using the Konsentrasit Method, there 

were 11 samples infected with Soil Transmitted Helminths (STH) in the feces of 

SD Negeri No. 067774 Medan Obtained The results of measurements using the 

direct method showed that 10 samples were positively infected with Ascaris 

lumbricoides and as many as 2 samples were positively infected with Trichuris 

trichiura in the feces of students of SD Negeri No. 067774 Medan and the 

Konsentrasit method showed that 9 samples were positively infected with Ascaris 

lumbricoides and 2 samples were positively infected with Trichuris trichiura in 

the faeces of SD Negeri No. 067774 Medan Conclusion: The results of the study 

showed that 10 samples were positively infected with Ascaris lumbricoides and 2 

samples were positively infected with Trichuris trichiura in the feces of students of 

SD Negeri No. 067774 Medan and the Konsentrasit method showed that 9 

samples were positively infected with Ascaris lumbricoides and 2 samples were 

positively infected with Trichuris trichiura in the faeces of SD Negeri No. 067774 

Medan 

Keywords: Faeces, Direct Method and Konsentrasit Method 
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PENDAHULUAN 

Infeksi Soil Transmitted 

Helminth (STH) merupakan salah 

satu penyakit yang masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat dan 

berhubungan erat dengan kondisi 

lingkungan. Penyebaran STH ini 

melalui kontaminasi tanah oleh feses 

yang mengandung telur cacing. Telur 

cacing berkembang di tanah, dengan 

suhu optimal ± 30° C. lnfeksi STH 

terjadi bila telur yang infektif masuk 

melalui mulut bersama makanan atau 

minuman yang tercemar atau melalui 

tangan yang kotor atau larva cacing 

menembus kulit.
1
 Cacing yang 

tergolong STH antara lain cacing 

gelang (Ascaris lumbricoides), 

cacing cambuk (Trichuris trichiura) 

dan cacing tambang (Ancylostoma 

duodenale dan Necator 

americanus).
1
 Menurut World Health 

Organization (WHO) pada tahun 

2019 lebih dari 1,5 milyar orang, 

atau 24% dari populasi dunia 

terinfeksi dengan STH di seluruh 

dunia. Lebih dari 267 juta anak usia 

prasekolah dan lebih dari 568 juta 

anak usia sekolah tinggal didaerah 

dimana parasit tersebut ditularkan 

secara intensif, membutuhkan 

perawatan dan intervensi untuk 

pencegahan penularan.
2 

Penyebaran 

kecacingan sangat dipengaruhi oleh 

faktor kondisi sanitasi lingkungan. 

Kecacingan dapat terjadi pada setiap 

umur baik di perkotaan maupun 

pedesaan. Pada tahun 2017 jumlah 

kecacingan STH di Indonesia telah 

mencapai 28,12%. Hasil survei 

Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia dibeberapa provinsi di 

Indonesia menunjukkan prevalensi 

kecacingan untuk semua umur di 

Indonesia berkisar antara 40%-60%
3
.
 

Dia1gnosa1 keca1cinga1n da1pa1t 

dipa1stika1n denga1n menemuka1n telur 

ca1cing pa1da1 pemeriksa1a1n 

la1bora1torium tinja1. Pemeriksa1a1n 

mikroskopik terdiri da1ri dua1 

pemeriksa1a1n ya1itu pemeriksa1a1n 

kua1lita1tif da1n kua1ntita1tif. 

Pemeriksa1a1n kua1lita1tif untuk 

menentuka1n positif a1ta1u nega1tif 

keca1cinga1n, metode ya1ng diguna1ka1n 

pemeriksa1a1n la1ngsung, metode 

floa1ting, metode selotip, teknik 

sedia1a1n teba1l da1n metode 

Konsentra1si.  

Pemeriksa1a1n kua1ntita1tif 

untuk menentuka1n intensita1s infeksi 

a1ta1u bera1t ringa1nnya1 penya1kit 
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denga1n mengeta1hui jumla1h telur per 

gra1m tinja1, metode ya1ng diguna1ka1n 

metode stoll da1n metode ka1to-ka1tz.
2
  

Pemeriksa1a1n kua1lita1tif ya1ng 

lebih sering diguna1ka1n a1da1la1h 

metode la1ngsung, ka1rena1 sensitif, 

mura1h, muda1h da1n pengerja1a1n cepa1t, 

na1mun kura1ng sensitif pa1da1 infeksi 

ringa1n. Ha1l ini terja1di ka1rena1 jika1 

tinja1 untuk membua1t sedia1a1n seca1ra1 

la1ngsung terla1lu ba1nya1k, ma1ka1 

prepa1ra1t menja1di teba1l sehingga1 

telur menja1di tertutup unsur la1in. 

Metode la1in diguna1ka1n untuk 

pemeriksa1a1n kua1lita1tif tinja1 a1da1la1h 

metode Konsentra1si da1n metode 

floa1ting.
2
  

LANDASAN TEORI 

Kecacingan 

Helminth berasal dari bahasa Yunani 

yang berarti cacing. Dalam 

kedokteran terdapat tiga kelompok 

cacing penting yaitu nematoda, 

trematoda, dan cestoda. Morfologi 

nematoda secara umum merupakan 

organisme silindris, tidak bersegmen, 

panjang, dan sering berwarna putih.
6 

Keca1cinga1n merupa1ka1n 

penya1kit infeksi diseba1bka1n oleh 

pa1ra1sit berupa1 ca1cing. Ca1cing 

umumnya1 tida1k menyeba1bka1n 

penya1kit bera1t sehingga1 seringka1li 

dia1ba1ika1n wa1la1upun sesungguhnya1 

memberika1n ga1nggua1n keseha1ta1n. 

Keca1cinga1n ini umumnya1 ditemuka1n 

dida1era1h tropis da1n subtropis 

beriklim ba1sa1h dima1na1 hygiene da1n 

sa1nita1sinya1 buruk. Da1pa1t 

menginfeksi sia1pa1 sa1ja1 teruta1ma1 

pa1da1 kelompok a1na1k umur ba1lita1 

da1n a1na1k usia1 sekola1h 

da1sa1r.
7
Definisi keca1cinga1n menurut 

WHO a1da1la1h penya1kit diseba1bka1n 

oleh infeksi ca1cing bera1sa1l da1ri 

lingkunga1n sekita1r, ba1ik da1ri a1ir 

ma1upun ta1na1h ya1ng terkonta1mina1si. 

Terda1pa1t tiga1 jenis ca1cing pa1ling 

sering menyeba1bka1n infeksi 

penya1kit ya1itu, Ascaris lumbricoides 

(cacing gelang), Trichuris trichiura 

(cacing cambuk), dan Necator 

americanus atau Ancylostoma 

duodenale (cacing tambang). 

Ca1cing nema1toda1 ini a1da1la1h 

ca1cing berukura1n besa1r, berwa1rna1 

putih kecokla1ta1n a1ta1u kuning puca1t. 

Ca1cing ja1nta1n berukura1n a1nta1ra1 10-1 

cm, seda1ngka1n ca1cing betina1 

pa1nja1ng ba1da1nnya1 a1nta1ra1 22-35 cm, 

kurtikula1 ya1ng ha1lus berga1ris-ga1ris 

tipis pa1da1 seluruh permuka1a1n ba1da1n 

ca1cing. A1sca1ris lumbricoides 
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memiliki mulut denga1n tiga1 bua1h 

bibir ya1ng terleta1k disebela1h ba1gia1n 

dorsa1l da1n dua1 bua1h bibir la1innya1 

terleta1k pa1da1 subventra1l.
9 

 

 

 

  

   Cacing Ascaris lumbricoides 

 

 

 

 

 

 

 

Telur Ascaris lumbricoides fertil 

 

 

 

 

 

 

 

Telur Ascaris lumbricoides unfertil 

Cacing ini kelua1r bersa1ma1 denga1n 

feses penderita1. Jika1 telur ca1cing 

dibua1hi ja1tuh dita1na1h ya1ng lemba1b 

da1n suhunya1 optima1l, telur a1ka1n 

berkemba1ng menja1di telur ya1ng 

infektif ya1ng menga1ndung la1rva1 

ca1cing. Untuk menja1di infektif 

diperluka1n pema1ta1nga1n dita1na1h 

ya1ng lemba1b da1n teduh sela1ma1 20-

24 ha1ri denga1n suhu optimum 30°C. 

Bentuk ini bila1 tertela1n ma1nusia1 

a1ka1n meneta1s menja1di la1rva1 di usus 

ha1lus, khusunya1 pa1da1 ba1gia1n usus 

ha1lus ba1gia1n a1ta1s. Dinding telur 

a1ka1n peca1h kemudia1n la1rva1 kelua1r 

menembus dinding usus ha1lus da1n 

mema1suki vena1 porta1 ha1ti. Denga1n 

a1lira1n da1ra1h vena1, la1rva1 bereda1r 

menuju dinding pa1ru, la1lu menembus 

dinding ka1piler menembus ma1suk 

da1la1m a1lveoli, migra1si la1rva1 

berla1ngsung sela1ma1 15 ha1ri. Setela1h 

mela1lui dinding a1lveoli ma1suk ke 

rongga1 a1lveolus, la1lu na1ik ke tra1chea1 

mela1lui bronchiolus da1n bronchus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus Hidup Ascaris lumbricoides 

Ca1cing dewa1sa1 berukura1n 

kecil, silindris berbentuk silindris 

berbentuk gelendong da1n berwa1rna1 

putih kela1bu. Ca1cing betina1 

berukura1n 9-13 x 0,35-60 mm, lebih 
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besa1r da1ri ya1ng ja1nta1n berukura1n 14 

5-10 x 0,3-0,45 mm, Neca1tor 

a1merica1nus lebih kecil da1ri 

A1ncylostoma1 duodena1le. Ca1cing ini 

mempunya1i kurtikula1 ya1ng teba1l. 

Ba1gia1n ujung bela1ka1ng ya1ng ja1nta1n 

mempunya1i bursa1 koputla1ptrix 

seperti ja1ri ya1ng berguna1 seba1ga1i 

a1la1t pemega1ng pa1da1 wa1ktu kopula1si. 

Ba1da1n ya1ng betina1 dia1khiri denga1n 

ujung ya1ng runcing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Ancylostoma 

duodenale, Necator americanus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Telur Cacing 

Tambang 

 

Siklus Hidup Cacing Tambang 

Telur kelua1r bersa1ma1 feses. Di a1la1m 

lua1r telur ini cepa1t ma1ta1ng da1n 

mengha1silka1n la1rva1 rha1bditiform, 

sela1ma1 1-2 ha1ri diba1wa1h kondisi 16 

ya1ng mengizinka1n denga1n suhu 

optima1l 23-33oc la1rva1 ya1ng ba1ru 

meneta1s a1ktif mema1ka1n sisa1-sisa1 

pembusuka1n orga1nic da1n cepa1t 

berta1mba1h besa1r, kemudia1n ia1 

berga1nti kulit untuk kedua1 ka1linya1 

da1n berbentuk la1ngsing menja1di 

la1rva1 fila1riform ya1ng infeksius. 

La1rva1 fila1riform a1ktif menembus 

kulit mela1lui folikel ra1mbut, pori-

pori a1ta1u kulit ya1ng rusa1k. 
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Gambar Siklus Hidup Cacing 
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Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Definisi operasional 

 

 

 

 

 

Analisis Data 

Analisis da1ta1 dila1kuka1n 

denga1n ba1ntua1n progra1m 

komputerisa1si ya1ng disesua1ika1n, 

denga1n la1ngka1h-la1ngka1h seba1ga1i 

berikut: 

A1na1lisa1 da1ta1 dila1kuka1n 

denga1n mendeskripsika1n 

ka1ra1kteristik ma1sing-ma1sing 

va1ria1bel ya1ng diteliti. A1na1lisa1 da1ta1 

ini mengha1silka1n distribusi 

frekuensi, persenta1se da1n juga1 nila1i 

ra1ta1-ra1ta1 da1n sta1nda1r devia1si da1ri 

tia1p va1ria1bel (Notoatmodjo, 2018). 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengambil 

feses dari Murid SD Negeri No. 

067774 Jalan Suka Cerdas, 

Kecamatan Medan Johor, Kota 

Medan dengan jumlah sampel 31 

anak, Provinsi Sumatera Utara salah 

satu Sekolah Dasar yang terletak di 

Kota Medan. Sekolah Dasar ini ini 

ma1sih terda1pa1t didepa1n pa1ga1r 

sekola1h pembua1nga1n limba1h 

sa1mpa1h ya1ng ja1ra1ng dibersihka1n da1n 

Lingkunga1n Sekola1h ya1ng kura1ng 

bersih. Ha1sil tersebut dida1pa1tka1n 

pa1da1 penelitia1n ini seba1nya1k 31 

a1na1k, ya1ng tela1h memenuhi kriteria1 

inklusi da1n lolos kriteria1 eksklusi. 
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Terda1pa1t 69 a1na1k ya1ng tida1k 

mengemba1lika1n pot tinja1 denga1n 

a1la1sa1n engga1n untuk mema1sukka1n 

tinja1 ke da1la1m pot da1n ora1ngtua1 

a1na1k mela1ra1ng untuk diperiksa1. 

Sela1njutnya1 diba1wa1 ke Laboratorium 

Parasitologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 

Hasil Pemeriksaan Feses 

Berdasarkan Metode Pemeriksaan 

 

 

Hasil 

Pemeriksaan 

Lab 

Metode Konsentrasi 

Konsentrasi Langsung 

Positif 11 12 

Negatif 20 19 

Pembahasan 

Pada pemeriksa1a1n ya1ng 

dila1kuka1n oleh pa1da1 penelitia1n ini 

dida1pa1tka1n ha1sil berbeda1 a1nta1ra1 

metode pemeriksa1a1n la1ngsung 

denga1n konsentra1si dima1na1 

dida1pa1tka1n infeksi A1sca1ris 

lumbricoides lebih tinggi 

diba1ndingka1n denga1n preva1lensi 

Trichuris trichiura1. 

 Ha1sil penelitia1n ini sesua1i 

denga1n penelitia1n ya1ng dila1kuka1n di 

pesisir pa1nta1i Kota1 Ma1ta1ra1m pa1da1 

ta1hun 2021 ya1ng menunjukka1n 

ba1hwa1 preva1lensi infeksi A1sca1ris 

lumbricoides lebih tinggi (75%) 

diba1ndingka1n denga1n preva1lensi 

Trichuris trichiura1 (63%) da1n 

Hookworms (46%).
3
 Ha1sil penelitia1n 

ini juga1 sesua1i denga1n penelitia1n 

ya1ng dila1kuka1n di Ja1wa1 Tenga1h 

Pa1da1 ta1hun 2022 ya1ng menunjukka1n 

preva1lensi infeksi tertinggi a1da1la1h 

A1sca1ris lumbricoides (27%) da1n 

A1ncylostoma1 duodena1le (9%).
2 

Deteksi infeksi Soil 

Tra1nsmitted Helminths (STH) lebih 

tinggi mengguna1ka1n metode 

Sedimen, deteksi untuk tia1p jenis 

Soil Tra1nsmitted Helminths (STH) 

juga1 lebih tinggi denga1n 

mengguna1ka1n metode Sedimen.
2
 

Jenis telur A1sca1ris lumbricoides 

ya1ng tida1k terliha1t da1n ha1silnya1 

nega1tif di metode Konsentra1si 

a1da1la1h telur ya1ng tida1k dibua1hi 

dika1rena1ka1n telur tida1k menga1pung, 

pa1da1 pemeriksa1a1n metode Sedimen 

da1n metode La1ngsung telur ya1ng 

tida1k dibua1hi ini teliha1t di mikroskop 
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da1n ha1silnya1 positif. Pa1da1 

pemeriksa1a1n metode Konsentra1si 

da1n metode La1ngsung telur ya1ng 

tida1k dibua1hi ini teliha1t di mikroskop 

da1n ha1silnya1 positif. Penelitia1n ya1ng 

dila1kuka1n di Yogya1ka1rta1  pa1da1 ta1hun 

2020 tenta1ng la1ma1 penga1punga1n 

terha1da1p jumla1h telur Soil 

Tra1nsmitted Helminths menunjukka1n 

ba1hwa1 sema1kin la1ma1 penga1punga1n 

denga1n Na1Cl jenuh sema1kin ba1nya1k 

jumla1h telur ya1ng ditemuka1n, pa1da1 

penelitia1n tersebut menunjukka1n 

la1ma1 penga1punga1n ya1ng renda1h 10 

menit da1pa1t menunjukka1n ha1sil 

nega1tif, sementa1ra1 penga1punga1n 

lebih 10 menit menunjukka1n ha1sil 

positif. Teta1pi pa1da1 penelitia1n 

tersebut tida1k menjela1ska1n ha1sil 

ya1ng menunjukka1n positif ini telur 

dibua1hi a1ta1u telur tida1k dibua1hi.
19

  

Metode La1ngsung diguna1ka1n 

seba1ga1i gold sta1nda1rd pela1ya1na1n 

keseha1ta1n da1la1m mengidentifika1si 

sta1tus keca1cinga1n menda1pa1tka1n 

ha1sil terba1ik, disa1mping metode 

tersebut cepa1t, mura1h da1n muda1h 

untuk dila1kuka1n.
19

  

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan: 

1. Pa1da1 Metode La1ngsung terda1pa1t 

12 sa1mpel terinfeksi Soil 

Tra1nsmitted Helminths (STH) 

pa1da1 feses murid SD Negeri No. 

067774  Meda1n 

2. Metode Konsentra1si terda1pa1t 

11 sa1mpel terinfeksi Soil 

Tra1nsmitted Helminths (STH) 

pa1da1 feses murid SD Negeri 

No. 067774  Meda1n 

3. Ha1sil pengukura1n denga1n 

metode La1ngsung 

menunjukka1n seba1nya1k 10 

sa1mpel positif terinfeksi 

A1sca1ris lumbricoides da1n 

seba1nya1k 2 sa1mpel positif 

terinfeksi Trichuris trichiura1 

pa1da1 feses murid SD Negeri 

No. 067774  Meda1n  

4. Metode Konsentra1si 

menunjukka1n seba1nya1k 9 

sa1mpel positif terinfeksi 

A1sca1ris lumbricoides da1n 

seba1nya1k 2 sa1mpel positif 

terinfeksi Trichuris trichiura1 

pa1da1 feses murid SD Negeri 

No. 067774  Meda1n 
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5. Dida1pa1tka1n perba1ndingka1n 

nila1i dia1gnostik dida1pa1tka1n 

ha1sil berbeda1 a1nta1ra1 metode 

pemeriksa1a1n la1ngsung. 

5.3 Saran 

1. Diha1ra1pka1n da1pa1t menja1di 

sumber informa1si da1n 

pengeta1hua1n tenta1ng perbeda1a1n 

ha1sil pemeriksa1a1n feses metode 

sedia1a1n la1ngsung denga1n 

metode sedimenta1si pa1da1 infeksi 

STH. 

2. Diha1ra1pka1n untuk peneliti 

sela1njutnya1 a1ga1r jumla1h 

sa1mpel penitia1n dita1mba1h lebih 

ba1nya1k. 
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